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ABSTRAKSI

Derasnya arus informasi dan perkembangan teknologi yang pesat mendorong
perusahaan jasa kontruksi untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahénya
didalam persaingan global. Agar dapat bersaing dan mempertahankan
kelangsungan usahanya, perusahaan harus mampu meningkatkan kemampulabaan
(profitabilitas) perusahaan. Untuk itu perusahaan membutuhkan informasi yang
mencerminkan performance yang telah dicapai perusahaan. Informasi tersebut
didapatkan dengan penyajian laporan keuangan secara periodik. Laporan
keuangan merupakan bagian utama dari pelaporan keuangan, yang didalamnya
terdiri dari beberapa elemen, dimana salah satunya adalah laporan laba rugi
periodik. Biasanya, yang menjadi pusat perhatian dalam laporan laba rugi adalah
angka-angka (pendapatan, beban, dan laba) yang dihasilkan melalui suatu proses
pengukuran. Agar angka-angka tersebut lebih informatif dan representatif, maka
harus disajikan secara wajar.

PT.”X” adalah perusahaan jasa kontruksi yang seringkali waktu penyelesaian
kontrak atau pekerjaannya lebih dari satu tahun atau melewati satu periode
akuntansi. Hal ini sangat mempengaruhi ketepatan dalam pengukuran dan
pengakuan pendapatan, beban dan laba rugi periodik dalam rangka penyajian
laporan keuangan yang wajar. Aktivitas yang dilakukan PT.”X” dalam
pekerjaannya adalah didasarkan pada pesanan. Sedangkan imeiode pengakuan
pengakuan pendapatan yang diterapkan adalah metode persentase penyelesaian
yang diukur berdasarkan kemajuan fisik yang telah dicapai (output measure).
Penetapan metode ini sangat tergantung pada keakuratan estimasi persentase
kemajuan fisik proyek dengan mengabaikan unsure biaya yang telah dikeluarkan
sehingga tidaka ada proses mengkaitkan secara langung antara pendapatan dengan
bebannya dalam hubungan sebab-akibat.

Dengan kelemahan yang dimiliki oleh pendekatan fisik, penelitian m<acoba
menganalisis kewajaran angka-angka yang terdapat dalam laporan laba rugi
periodik (pendapatan, beban dan laba) dengan membandingkan laba yang diakui
dengan tiga pendekatan yaitu pendekatan fisik, pendekatan biaya, dan pendekatan
integrasi untuk proyek-proyek perusahaan yang mempunyai jangka waktu
pengerjaan selama tiga tahun dan berakhir pada tahun 2005. Dengan
membandingkan tiga pendekatan dalam mengakui pendapatannya, diharapkan
dapat diperoleh perbedaan angka yang signifikan dimana perbedaan yang
dihasilkan menunjukkan pengarmh terhadap laporan keuangan yang disajikan.
Pada akhirnya dapat diketahui pendekatan yang memberikan gambaran angka
paling wajar bila dibandingkan dengan pendekatan lainnya sehingga laporan
keuangan yang disajikan akan informatif dan lebih wajar.
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